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Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu tanaman

perkebunan penting di Indonesia, karena sebagai bahan baku industri gula pasir.

Produktivitas gula tebu lahan kering di Lampung lebih rendah dibandingkan

produktivitas lahan basah di Jawa Timur.  Salah satu penyebab rendahnya

produktivitas tebu pada lahan kering adalah adanya gulma. Pengendalian gulma

dini pada pertanaman tebu lahan kering, umumnya digunakan herbisida

pratumbuh, salah satunya herbisida berbahan aktif diuron.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dosis herbisida pratumbuh

diuron yang paling efektif mengendalikan gulma di pertanaman tebu lahan kering

dan tingkat keracunan tanaman tebu akibat aplikasi herbisida diuron.  Penelitian

ini dilakukan di Kebun Percobaan Unila, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung

Selatan dan Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung

pada bulan Januari hingga April 2016.
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Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri

atas empat ulangan dan enam perlakuan yaitu dosis herbisida diuron 750 g/ha

(P1), 1000 g/ha (P2), 1250 g/ha (P3), 1500 g/ha (P4), Penyiangan mekanis (P5),

dan tanpa pengendalian/kontrol (P6). Homogenitas ragam data diuji dengan uji

Bartlett, additivitas data diuji dengan uji Tukey, dan perbedaan nilai tengah

perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Herbisida diuron pada dosis

1000-1500 g/ha efektif mengendalikan gulma total, golongan rumput, dan gulma

dominan Digitaria ciliaris hingga 8 MSA, pada dosis yang sama efektif

mengendalikan gulma golongan daun lebar hingga 12 MSA, sementara dosis 1500

g/ha efektif mengendalikan gulma dominan Praxelis clematidea hingga 8 MSA.

(2) Herbisida diuron pada dosis 750-1500 g/ha efektif mengendalikan gulma

golongan teki, gulma dominan Eleusine indica, Dactyloctenium aegyptium, dan

Cyperus iria hingga 4 MSA, sementara pada dosis yang sama mampu

mengendalikan gulma dominan Calopogonium mucunoides hingga 12 MSA.  (3)

Perlakuan herbisida diuron dosis 1500 g/ha memiliki populasi tanaman tebu yang

lebih banyak pada 4, 8, maupun 12 MSA.  (4) Herbisida diuron dengan dosis 750-

1500 g/ha tidak meracuni tanaman tebu, dan tidak menekan tinggi tanaman tebu.
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